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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya melibatkan keterampilan merangkai kata, tetapi juga kemampuan mengungkapkan ide, perasaan, dan gagasan secara tertulis. Salah satu bentuk ekspresi kreatif yang sering diajarkan di sekolah adalah menulis puisi. Puisi mengajarkan siswa untuk mengolah bahasa secara estetis dan mendalam. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa masih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk berkreasi secara efektif.
Santosa, dkk (2017:23) mengatakan pendekatan tematik yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan kompetensi dasar dari berbagai materi pelajaran yaitu intaradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, multidisipliner, dantransdisipliner.
Upaya mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut guru dan siswa untuk menguasai empat keterampilan utama, yaitu berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Menurut Delia Putri dan Elvina (2019: 1), "Keterampilan membaca dan menulis bersifat memberikan informasi, sedangkan keterampilan menyimak dan membaca bersifat menerima informasi." 
Oleh karena itu, pembelajaran sastra perlu mendapat perhatian lebih, karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan minat mereka terhadap sastra. Wina Sanjaya (2017: 65) menyebutkan bahwa terdapat banyak jenis pembelajaran sastra yang dapat diterapkan, namun penelitian ini memfokuskan pada pembelajaran sastra, khususnya puisi. 
Suherli dkk. (2017:268) menjelaskan bahwa salah satu sumber ide untuk menulis puisi yang paling mudah didapatkan adalah berdasarkan pengalaman pribadi, yang mencakup segala sesuatu yang pernah dibaca, didengar, dilihat, dirasakan, atau dialami. Sebagai contoh, ide yang muncul dari hubungan penyair dengan Tuhan dapat menghasilkan puisi bertema ketuhanan, sedangkan ide terkait persoalan sosial dapat melahirkan puisi bertema kritik sosial.
Kemampuan menulis puisi yang berhubungan dengan sastra, pada standar kompetensi di kelas V semester genap adalah menulis bebas. Dalam pembelajaran sastra di sekolah, siswa diajak untuk mengungkapkan ekspresi, keinginan, dan pengalamanya ditampilkan dalam bentuk karya sastra berupa puisi. Puisi yang ditulis siswa dapat bersifat imajinatif, intelektual dan emosional. Kemudian dapat diolah sehingga jelas, mudah ditangkap, dan menyentuh perasaan, informasi dan fakta tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.
Menulis puisi merupakan salah satu keterampilan sastra yang harus dicapai siswa, karena karena siswa akan memperoleh banyak manfaat dari kegiatan menulis puisi tersebut. Beberapa manfaatnya adalah siswa dapat mengekspresikan pikirannya melalui bahasa yang indah dalam puisi, siswa dapat menjadikan puisi sebagai media untuk menuangkan segala hal yang dirasakan. Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batinya. Kemampuan menulis puisi ini tentunya dapat diperoleh melalui proses belajar.
Pembelajaran menulis puisi bukan suatu pekerjaan yang mudah jika kita menginginkan hasil yang baik. Meskipun demikian tidak berarti bahwa kemampuan menulis puisi hanya dimiliki orang-orang yang memiliki bakat-bakat tertentu. Kemampuan menulis dapat diikuti oleh semua siswa asalkan mau belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh, sebab menulis merupakan kemampuan yang dapat dipelajari. Hakikat pembelajaran menulis yang dialamisiswa tidak terlepas dari kondisi gurunya dan pada umumnya guru tidak persiapkan terampil menulis dan mengajarkannya. Oleh sebab itu sering ditemukan permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran menulis puisi berlangsung. 
Menurut data observasi yang dilakukan di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai rata-rata tugas menulis puisi yang hanya mencapai 65, sementara standar kompetensi minimal (SKM) adalah 75. Selain itu, kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menulis puisi juga menjadi tantangan, yang ditunjukkan oleh keengganan siswa untuk menyelesaikan tugas menulis secara mandiri.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan relevan. Media gambar, sebagai salah satu media visual, memiliki potensi besar untuk membantu siswa memahami konsep abstrak dalam menulis puisi. Seperti yang diungkapkan oleh Arsyad (2019: 87), media gambar dapat memberikan stimulus visual yang mampu meningkatkan daya imajinasi siswa. Pendapat ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang konkret dan bermakna (Santrock, 2017: 129).
Media gambar memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran. Menurut Sadiman dkk. (2018: 29), media gambar dapat menyederhanakan konsep yang kompleks, meningkatkan daya tarik pembelajaran, dan membantu siswa mengasosiasikan ide dengan pengalaman mereka. Dalam konteks menulis puisi, gambar dapat menjadi pemicu ide dan imajinasi siswa, sehingga memudahkan mereka untuk menuangkan pikiran ke dalam bentuk tulisan.
Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media gambar efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2020: 56) di sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan media gambar mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kalimat kreatif. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rahman (2021: 72) yang menyimpulkan bahwa media visual dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa, terutama dalam hal pemilihan diksi dan pengembangan tema.
Namun, meskipun banyak penelitian telah membuktikan efektivitas media gambar, penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya dalam menulis puisi, masih terbatas. Hal ini mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana media gambar dapat memengaruhi keterampilan menulis puisi siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, tahun pembelajaran 2025/2026. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi praktis untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui pendekatan yang kreatif dan menyenangkan. Pada dasarnya permasalahannya yaitu kurangnya antusias siswa dalam belajar sehingga bersifat pasif dalam proses pembelajaran menjadi salah satu kendala utama, selain penggunaan model pembelajaran konvensional yang membuat siswa cepat bosan (Fitriyanda, 2021:4). Kemudian guru yang mengajar masih bersifat dominan ceramah, yang dimana pembelajaran lebih kepada pengajar. Tidak memberikan ruang dalam bagi peserta didik untuk berpikir lebih kritis. Itu dikarenakan guru lebih mendominankan model pembelajaran yang konvensional sehingga siswa lebih cepat bosan dan jenuh dalam belajar.
Hasil observasi terhadap nilai ulangan siswa kelas VI di UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan nilai rata-rata kelas sebesar 65,23, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 75, hanya 42% dari 24 siswa, atau sebanyak 11 siswa, yang memperoleh nilai di atas KKM. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar sebagai Media Pembelajaran terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2025-2026”.
1.2	Identifikasi Masalah
1. Rendahnya Kemampuan Menulis Puisi Siswa
Berdasarkan hasil observasi, kemampuan menulis puisi siswa kelas VI di UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, masih rendah. Nilai rata-rata siswa untuk tugas menulis puisi hanya mencapai 65,23, padahal standar kompetensi minimal (KKM) adalah 75. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa belum mampu mencapai standar yang ditetapkan.
2. Kurangnya Motivasi dalam Pembelajaran Menulis Puisi
Selain rendahnya keterampilan menulis puisi, siswa juga kurang termotivasi dalam menyelesaikan tugas menulis puisi. Beberapa siswa menunjukkan keengganan untuk mengerjakan tugas ini secara mandiri, yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka.
3. Penggunaan Media Pembelajaran yang Kurang Variatif
Pembelajaran menulis puisi di kelas tersebut cenderung menggunakan metode konvensional yang lebih berfokus pada ceramah dan kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreasi. Hal ini membuat siswa cepat merasa bosan dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran.
4. Minimnya Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Puisi
Meskipun media gambar dapat meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis puisi, penerapannya di kelas ini masih terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya kajian lebih lanjut untuk mengetahui apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.


1.3	Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah dan lebih sesuai dengan tujuan yang diharapkan, perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, tahun pembelajaran 2025-2026.
2. Subjek penelitian adalah 24 siswa kelas VI yang memiliki berbagai tingkat kemampuan menulis puisi.
3. Penelitian ini terbatas pada materi menulis puisi bebas yang bersifat imajinatif dan ekspresif sesuai dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI.
4. Variabel yang diteliti adalah pengaruh penggunaan media gambar terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa.

1.4	Definisi Operasional Variabel
Definisi variabel terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau tergantung pada variabel lainnya. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis puisi, sedangkan variabel bebasnya adalah pengaruh media gambar.
1. Pengertian Media Gambar
Media gambar adalah bentuk media grafis yang digunakan untuk menunjukkan objek, benda, atau peristiwa secara visual. Dalam konteks pembelajaran, media gambar berfungsi sebagai alat pembelajaran yang dapat menunjang keefektifan dan efisiensi penyampaian, pengembangan, dan pemahaman informasi atau pesan pembelajaran. Arafat (2018:43) menyebutkan bahwa alat pembelajaran mencakup segala benda yang dapat mendukung proses pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Dalam hal ini, gambar berfungsi untuk memberikan stimulus visual yang mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak, khususnya dalam konteks menulis puisi. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat merangsang imajinasi siswa, yang penting untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam menulis puisi.
2. Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan informasi, gagasan, atau perasaan secara tertulis. Menurut John dkk. (dalam Arafat, 2018:43), kemampuan adalah bakat atau kapasitas seseorang untuk melakukan tugas mental atau fisik, yang dalam konteks ini merujuk pada keterampilan menulis puisi. Braine dan Yorozu (dalam Otrifianty, 2021:23) menyatakan bahwa menulis adalah salah satu kemampuan dasar yang perlu dikuasai oleh siswa. 
Siswa belajar berkomunikasi melalui tulisan untuk berinteraksi dengan orang lain. Untuk memiliki kemampuan menulis yang baik, siswa harus mengenal banyak kosakata, memahami struktur kalimat, dan mampu menyusun paragraf yang saling terhubung secara logis sehingga menghasilkan tulisan yang bermakna dan efektif. Kemampuan menulis puisi, secara khusus, memerlukan kreativitas dalam menyusun kata-kata, serta penguasaan unsur-unsur sastra yang mendalam, seperti pemilihan kata, rima, dan struktur puisi itu sendiri.

3. Puisi
Puisi adalah salah satu bentuk karya sastra yang mengungkapkan perasaan dan pikiran penyair dengan cara yang imajinatif, mendalam, dan sering kali estetis. Menurut Sutejo dan Kasnadi (2016:121), puisi merupakan genre sastra yang memerlukan keterampilan khusus dalam penyusunannya, karena puisi tidak hanya sekadar rangkaian kata, tetapi juga menggambarkan ekspresi emosional dan intelektual yang mendalam. Puisi dapat ditemukan di berbagai media massa, terutama di kolom budaya dan sastra, dan biasanya mengandung beberapa unsur ekstrinsik yang memengaruhi makna dan pesan yang terkandung di dalamnya, seperti:
a) Aspek Pendidikan: Puisi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada pembaca atau pendengar.
b) Aspek Sosial Budaya: Puisi sering menggambarkan nilai-nilai sosial dan budaya yang berlaku dalam masyarakat, termasuk adat dan kebiasaan.
c) Aspek Sosial Masyarakat: Puisi bisa mencerminkan kondisi sosial dan permasalahan masyarakat, seperti ketidakadilan atau perjuangan.
d) Aspek Politik: Puisi juga dapat menjadi sarana untuk menyampaikan kritik terhadap kebijakan atau situasi politik.
e) Aspek Ekonomi: Puisi dapat mencerminkan kondisi ekonomi suatu masyarakat atau individu.
f) Aspek Adat: Puisi sering mengandung nilai-nilai dan simbol-simbol yang berhubungan dengan adat atau tradisi tertentu.
Dengan demikian, puisi merupakan media ekspresi yang kaya akan makna, dan kemampuan menulis puisi dapat menjadi alat bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan, ide, dan pengalaman mereka secara kreatif dan mendalam.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, Tahun Pembelajaran 2025-2026?”

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung, Kecamatan Hamparan Perak, Tahun Pembelajaran 2025-2026.
1.7 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemanfaatan media gambar sebagai alat pembelajaran dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan variatif. Dengan menggunakan media gambar, siswa diharapkan dapat lebih mudah dalam menulis puisi, sehingga keterampilan menulis puisi mereka dapat meningkat.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis puisi. Dengan adanya media gambar, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar Bahasa Indonesia secara intensif dan efektif, serta meningkatkan kemampuan menulis puisi mereka.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan media gambar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini dapat membantu guru dalam memperbaiki metode dan teknik mengajar yang telah diterapkan, serta menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa.


1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan rincian sebagai berikut:
1. BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional variabel, dan sistematika pembahasan.
2. BAB II: Kajian teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis.
3. BAB III: Metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
4. BAB IV: Hasil penelitian yang berisi jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
5. BAB V: Penutup, yang menguraikan kesimpulan dan saran-saran yang dihasilkan dari penelitian ini.
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